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Abstract

The rapid advancement of information technology requires Micro, Small, and Medium Enterprises (UMKM) and
Village-Owned Enterprises (BUMDes) to establish strong visual identities and digital presence to enhance their
competitiveness. However, UMKM in Sukamaju Village faced challenges in developing business identities and
utilizing digital platforms for promotion. This Community Service Program, conducted by Student Community
Service (KKM), aimed to improve the digital identity and visibility of six assisted UMKM while strengthening the
institutional image of BUMDes through logo development, Google Maps registration, and banner installation.
The program was implemented through needs assessment, field observation, logo design assistance, business
location registration and verification on Google Maps, and the installation of a promotional banner. The results
showed that all participating UMKM successfully obtained visual business logos and were registered on Google
Maps, improving their online visibility and accessibility. Additionally, the BUMDes banner increased public
awareness of its presence and services. This program demonstrates that structured student assistance effectively
supports the digital transformation of UMKM and strengthens BUMDes branding, contributing to sustainable
village economic empowerment. Continued digital literacy and marketing training are recommended to ensure
long-term program sustainability.
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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi menuntut pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki identitas visual dan keberadaan digital untuk meningkatkan daya saing.
Namun, UMKM di Desa Sukamaju masih menghadapi keterbatasan dalam membangun identitas usaha dan
memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. Kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) bertujuan
meningkatkan identitas dan visibilitas digital enam UMKM binaan serta memperkuat citra BUMDes melalui
pengembangan logo usaha, pendaftaran lokasi pada Google Maps, dan pemasangan banner BUMDes. Metode
pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan, observasi, pendampingan pembuatan logo, registrasi dan verifikasi
Google Maps, serta perancangan dan pemasangan banner. Hasil kegiatan menunjukkan seluruh UMKM telah
memiliki logo sebagai identitas visual dan berhasil terdaftar di Google Maps sehingga meningkatkan visibilitas,
kemudahan akses informasi, dan peluang promosi. Banner BUMDes yang dipasang di lokasi strategis juga
meningkatkan pengenalan masyarakat terhadap keberadaan dan layanannya. Program ini membuktikan bahwa
pendampingan mahasiswa mampu mempercepat digitalisasi identitas UMKM dan memperkuat branding BUMDes
sebagai upaya mendukung pemberdayaan ekonomi desa. Keberlanjutan program dapat diwujudkan melalui
pelatihan literasi digital dan pemasaran berbasis teknologi.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan salah satu bagian penting dalam
struktur perekonomian Indonesia [1].
Pemberdayaan UMKM secara berkelanjutan
diarahkan untuk meningkatkan kedudukan, peran,
dan potensi usaha masyarakat dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan,
dan penciptaan lapangan kerja [2]. Hal tersebut juga
menjadi bagian dari kerangka pemberdayaan
UMKM sebagaimana diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah, yang kemudian mengalami
perubahan melalui regulasi berikutnya.

Perkembangan teknologi informasi telah
mengubah pola interaksi antara pelaku usaha dan
konsumen [3]. Digitalisasi tidak lagi hanya
berkaitan dengan penggunaan teknologi untuk

kegiatan administrasi, tetapi juga mencakup
kemampuan membangun identitas merek,
menyampaikan informasi produk,

memperkenalkan lokasi usaha, serta berinteraksi
dengan konsumen melalui berbagai platform digital
[4]. Pemerintah juga menempatkan adopsi
teknologi dan pendampingan digital sebagai salah
satu strategi untuk mendukung pertumbuhan
UMKM.

Dalam perkembangan terbaru, tantangan
UMKM tidak  hanya  berkaitan dengan
keterhubungan terhadap internet, tetapi juga
kemampuan menggunakan teknologi secara
produktif dan kompetitif. Pemerintah menekankan
bahwa transformasi digital perlu menghasilkan
manfaat nyata berupa peningkatan Kkapasitas,
perluasan pasar, dan peningkatan daya saing usaha
[5].

Digitalisasi pemasaran menjadi salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan pada UMKM di
wilayah perdesaan. Pemasaran digital
memungkinkan pelaku usaha memperkenalkan
produk kepada konsumen dengan jangkauan yang
lebih luas dibandingkan promosi konvensional.
Penelitian mengenai optimalisasi pertumbuhan

UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa
pemasaran digital dapat berperan dalam
meningkatkan  visibilitas dan = mendukung

pertumbuhan UMKM [6].

Salah satu aspek penting dalam pemasaran
adalah identitas visual. Logo bukan hanya berfungsi
sebagai tanda pengenal, tetapi juga dapat menjadi
bagian dari strategi branding untuk membangun
karakter dan citra suatu usaha. Kegiatan
pendampingan identitas visual pada UMKM
menunjukkan bahwa pengembangan logo dan
elemen branding dapat membantu usaha

membangun identitas yang lebih konsisten dan
profesional [7].

Digitalisasi identitas UMKM juga dapat
dilakukan melalui integrasi antara logo dan
keberadaan usaha pada platform digital berbasis
lokasi. Studi pengabdian di Desa Sukorejo
menunjukkan bahwa pembuatan logo dan integrasi
Google Maps dapat memperkuat branding lokal
sekaligus meningkatkan visibilitas usaha di ruang
digital [8].

Google Maps dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu sarana sederhana untuk membantu
masyarakat menemukan lokasi usaha. Melalui
informasi lokasi, nama usaha, kontak, foto, dan
informasi pendukung lainnya, konsumen dapat
memperoleh gambaran mengenai keberadaan
suatu UMKM sebelum melakukan kunjungan.
Pemanfaatan Google Maps untuk digitalisasi
pemasaran telah diterapkan pada berbagai kegiatan
pengabdian masyarakat dengan hasil berupa
peningkatan aksesibilitas dan visibilitas UMKM [9].

Kegiatan digitalisasi UMKM berbasis
Google Maps juga menunjukkan bahwa teknologi
tersebut relatif mudah diterapkan pada masyarakat
apabila disertai pendampingan. Pada kegiatan
pengabdian di Desa Purwotani, pendaftaran dan
verifikasi UMKM pada Google Maps membantu
meningkatkan visibilitas usaha dan akses
masyarakat terhadap informasi usaha [9], [10].

Hasil kegiatan serupa di Desa Menjer
menunjukkan bahwa pemetaan digital melalui
Google Maps dapat digunakan untuk
memperkenalkan lokasi, produk, dan informasi
kontak UMKM kepada masyarakat. Sementara itu,
kegiatan digitalisasi UMKM di Bukit Lawang
Plantation Village menunjukkan bahwa pendaftaran
lokasi usaha pada Google Maps dapat memperluas
jangkauan promosi dan meningkatkan
keterhubungan usaha dengan calon konsumen [11].

Pemanfaatan Google Maps juga dapat
dikombinasikan dengan strategi pemasaran digital
lainnya. Pendampingan UMKM di Kelurahan
Kampung Dalam, misalnya, menggunakan Google
Maps sebagai bagian dari strategi branding,
peningkatan akses konsumen, dan promosi
digital. Kegiatan lain yang mengintegrasikan Google
Maps dan marketplace juga menunjukkan
pentingnya keberadaan usaha pada berbagai kanal
digital untuk meningkatkan visibilitas dan
memperluas jangkauan pemasaran [11], [12].

Selain identitas digital, media promosi fisik
tetap memiliki relevansi dalam lingkungan
perdesaan. Banner dapat berfungsi sebagai media
komunikasi visual yang memberikan informasi
mengenai keberadaan lembaga atau unit usaha
kepada masyarakat secara langsung. Dengan
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demikian, strategi digitalisasi UMKM sebaiknya

tidak sepenuhnya menggantikan media
konvensional, tetapi mengintegrasikan keduanya
agar informasi usaha dapat menjangkau

masyarakat secara lebih luas [13].

Dalam konteks kelembagaan desa, BUMDes
memiliki posisi strategis sebagai salah satu
instrumen pengembangan kegiatan ekonomi desa.
Kerangka pengaturan BUMDes terdapat dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021
tentang Badan Usaha Milik Desa. Oleh karena itu,
penguatan identitas dan media promosi BUMDes
dapat menjadi bagian dari upaya membangun citra
kelembagaan sekaligus memperkenalkan potensi
ekonomi desa kepada masyarakat [14].

Literasi digital juga menjadi faktor penting
dalam keberhasilan digitalisasi UMKM. Penggunaan
teknologi tidak cukup hanya dengan menyediakan
platform, tetapi membutuhkan pengetahuan dan
keterampilan agar pelaku usaha mampu mengelola
informasi usahanya secara mandiri. Program
pelatihan digital dasar pemerintah diarahkan
antara lain untuk meningkatkan literasi dan
kompetensi pemasaran online pelaku UMKM [15].

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
kegiatan pengabdian yang tidak hanya memberikan
pemahaman  mengenai  digitalisasi, tetapi
menghasilkan luaran konkret yang dapat langsung
digunakan oleh pelaku usaha. Program digitalisasi
UMKM di Desa Sukamaju dirancang melalui tiga
bentuk intervensi utama, yaitu pengembangan
identitas visual melalui logo, digitalisasi lokasi
usaha melalui Google Maps, dan penguatan media
informasi desa melalui pembuatan banner BUMDes.

Program ini diharapkan mampu menjadi
langkah awal dalam meningkatkan daya kenal
UMKM Desa Sukamaju, mempermudah masyarakat
menemukan lokasi usaha, serta memperkuat
promosi potensi ekonomi desa. Pendekatan
tersebut sejalan dengan arah transformasi digital
UMKM yang tidak berhenti pada keberadaan usaha
di ruang digital, tetapi diarahkan agar teknologi

dapat memberikan manfaat nyata  bagi
produktivitas dan daya saing usaha.
METODE PENGABDIAN MASYARAKAT
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa

Sukamaju, Kecamatan Cikeusal, Kabupaten Serang,
Provinsi Banten, dengan pendekatan pengabdian
kepada masyarakat yang bersifat partisipatif.
Tahapan pelaksanaan meliputi: (1) observasi dan
identifikasi masalah pada enam UMKM binaan dan
BUMDes untuk memetakan kondisi identitas visual
dan digital yang ada; (2) forum group discussion
(FGD) bersama pelaku UMKM dan pengurus

BUMDes guna menyepakati konsep logo dan banner
yang akan dibuat; (3) pendampingan pembuatan
logo usaha untuk masing-masing UMKM; (4)
pendampingan pendaftaran dan verifikasi lokasi
usaha pada Google Maps; serta (5) perancangan,
produksi, dan pemasangan banner BUMDes di
lokasi yang strategis dan mudah dilihat masyarakat.
Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
membandingkan kondisi UMKM dan BUMDes
sebelum dan sesudah intervensi dilaksanakan.

Sasaran kegiatan adalah pelaku UMKM
yang berada di wilayah Desa Sukamaju serta
pengelola BUMDes sebagai pihak yang berperan
dalam pengembangan dan promosi potensi
ekonomi desa. Pemilihan sasaran didasarkan pada
kebutuhan untuk meningkatkan identitas usaha,
kemudahan akses informasi lokasi, serta
kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan
media digital untuk promosi. Pendekatan
pendampingan langsung dipilih karena beberapa
kegiatan digitalisasi UMKM menunjukkan bahwa
demonstrasi dan praktik langsung dapat membantu
meningkatkan pemahaman serta keterampilan
pelaku usaha dalam menggunakan platform digital.

Metode pengabdian menggunakan
pendekatan partisipatif (participatory approach).
Pendekatan ini menempatkan masyarakat dan
pelaku UMKM sebagai pihak yang terlibat secara
aktif dalam proses identifikasi kebutuhan,
perancangan solusi, pelaksanaan, hingga evaluasi
kegiatan. Pendekatan  partisipatif  relevan
digunakan dalam kegiatan digitalisasi UMKM
karena proses pengembangan identitas usaha dan
informasi digital membutuhkan keterlibatan
langsung pemilik usaha [9], [16]. Studi pengabdian
terkait digitalisasi identitas UMKM melalui logo dan
Google Maps juga menggunakan pendekatan
berbasis partisipasi masyarakat yang meliputi
survei awal, penyuluhan, demonstrasi, praktik
langsung, pendampingan, dan evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal (Masalah)

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
keenam UMKM binaan sama sekali belum memiliki
logo sebagai identitas visual usaha dan belum
terdaftar pada Google Maps, sehingga keberadaan
usaha sulit ditemukan secara daring oleh calon
konsumen. BUMDes Desa Sukamaju juga belum
memiliki banner maupun media informasi visual
apa pun yang dapat diketahui oleh masyarakat,
sehingga banyak warga desa yang belum
mengetahui keberadaan dan layanan yang
disediakan oleh BUMDes.

Intervensi, Solusi, dan Pelaksanaan Kegiatan
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Menjawab kondisi tersebut, mahasiswa
KKM 43 melakukan pendampingan pembuatan logo
bagi enam UMKM sesuai dengan karakter dan jenis
produk masing-masing, dilanjutkan dengan
pendaftaran serta verifikasi lokasi usaha pada
Google Maps agar dapat ditemukan oleh masyarakat
luas maupun calon konsumen dari luar desa. Selain
itu, mahasiswa juga merancang dan memasang
banner BUMDes Desa Sukamaju di lokasi yang
strategis, sehingga informasi mengenai keberadaan
dan layanan BUMDes dapat diketahui langsung oleh
masyarakat yang melintas maupun berkunjung,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 1. Pemasangan banner BUMDes Mandiri
Desa Sukamaju

Perubahan dan Capaian

Setelah kegiatan pendampingan
dilaksanakan, keenam UMKM Kkini telah memiliki
logo sebagai identitas visual usaha serta terdaftar
dan terverifikasi pada Google Maps. Rincian capaian
masing-masing UMKM disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Capaian digitalisasi identitas 6 UMKM
binaan KKM 43 Desa Sukamaju

No Nama Capaian
UMKM/BUMDes P

BUMDes Mandiri Desa

Memiliki logo & banner

1 Sukamaiu usaha; terdaftar &
) terverifikasi di Google Maps
UMKM Peternakan Memiliki logo usa}.l;?\; L
2 . terdaftar & terverifikasi di
Jangkrik Moderen
Google Maps
Memiliki logo usaha;
3 ggﬁgj;k?h Jaya (Tahu terdaftar & terverifikasi di
5 Google Maps
UMKM Keripik Memiliki logo usaha;
4 Singkong Barokah terdaftar & terverifikasi di
Aminah Google Maps
.. Memiliki logo usaha;
5 UMKM Keripik Tempe terdaftar & terverifikasi di
Mang Suhe
Google Maps
. Memiliki logo usaha;
6 UMKM Rengginang Ibu terdaftar & terverifikasi di

Nursiyah

Google Maps

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

® +62815:4091-8772

Gambar 2. Logo BUMDes Mandiri Desa Sukamaju

Gambar 3. Logo UMKM Peternakan Jangkrik
Moderen

Gambar 5. Logo UMKM Keripik Singkong Barokah
Aminah

Gambar 7. Logo UMKM Rengginang Ibu Nursiyah

BUMDES MANDIRI
DESA SUKAMAJU

a & x

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 8. Contoh verifikasi lokasi usaha BUMDes
Mandiri pada Google Maps

Dampak dan Keberlanjutan

Kehadiran = mahasiswa KKM 43  terbukti
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
transformasi digital UMKM dan BUMDes Desa
Sukamaju.
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Sebelum program berlangsung, keenam UMKM
binaan sepenuhnya tidak memiliki identitas
visual dan sama sekali tidak terdeteksi secara
digital, sementara BUMDes tidak memiliki media
informasi apa pun yang dikenal masyarakat.
Setelah program dilaksanakan, seluruh UMKM
kini memiliki logo resmi dan terverifikasi di
Google Maps, sedangkan BUMDes memiliki
banner yang terpasang di lokasi strategis.
Perubahan dari kondisi belum tersedia menjadi
tersedia dan berfungsi ini menegaskan bahwa
peran mahasiswa bukan sekadar pendamping
teknis, melainkan katalisator utama percepatan
digitalisasi yang selama ini belum tersentuh oleh
UMKM maupun BUMDes secara mandiri.

Dampak yang dirasakan tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek
ekonomi, sosial, dan kelembagaan. Secara
ekonomi, keberadaan logo dan lokasi usaha yang
terdaftar di Google Maps membuka peluang
UMKM dijangkau oleh konsumen dari luar desa
yang sebelumnya tidak mengetahui keberadaan
usaha tersebut, sehingga berpotensi memperluas
pasar dan meningkatkan volume transaksi.
Secara sosial, pelaku UMKM menunjukkan
peningkatan rasa percaya diri dalam
memasarkan produknya karena kini memiliki
identitas usaha yang setara dengan usaha-usaha
yang lebih maju secara digital. Secara
kelembagaan, banner BUMDes yang terpasang
meningkatkan legitimasi dan kepercayaan
masyarakat terhadap BUMDes sebagai lembaga
ekonomi resmi milik desa, yang sebelumnya
kurang dikenal karena minimnya media
informasi.

KESIMPULAN

Kegiatan KKM 43 di Desa Sukamaju berhasil
menjawab permasalahan mendasar berupa
ketiadaan identitas visual dan visibilitas digital
pada enam UMKM binaan serta BUMDes
setempat. Melalui rangkaian intervensi berupa

pembuatan logo usaha, pendaftaran dan

verifikasi lokasi ke Google Maps, serta
perancangan dan pemasangan banner BUMDes,
kondisi UMKM dan BUMDes mengalami
perubahan nyata dari yang semula tidak
memiliki identitas digital menjadi memiliki
identitas visual yang jelas dan mudah diakses
masyarakat maupun calon konsumen. Kehadiran
mahasiswa KKM 43 terbukti berperan besar
sebagai penggerak utama transformasi ini.
Program ini membuktikan bahwa pendampingan
mahasiswa yang terarah dan partisipatif mampu
menjadi solusi konkret dalam mempercepat
digitalisasi identitas UMKM desa serta

memperkuat citra kelembagaan BUMDes.

Saran
Berdasarkan hasil dan dampak positif yang
dirasakan, pihak Kantor Kepala Desa Sukamaju
menyarankan agar program digitalisasi identitas
serupa dilanjutkan dan diperluas kepada UMKM-
UMKM lain di Desa Sukamaju, agar seluruh
pelaku usaha dapat merasakan manfaat
digitalisasi secara merata. Kerja sama dengan
pihak kampus melalui program KKM/KKN juga
dijadikan

berkelanjutan setiap periode, agar

disarankan untuk program
pendampingan digital bagi UMKM desa terus
berjalan secara berkala.
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